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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian atau research dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman baru yang lebih 

kompleks, lebih mendetail, dan lebih komprehensif dari suatu hal yang 

diteliti.
73

 Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga 

pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah.
74

 Adapun rencana bagi pemecahan yang 

diselidiki antara lain: 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian bermakna pencarian atau investigasi  secara sistematik 

dan cerdas untuk memvalidasi pengetahuan yang ada dan membangun 

pengetahuan baru.
75

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

                                                           
73

 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

h.2 
74

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.6 
75

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.25 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
76

 

Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian 

menggunakan metode deskriptif. Yang dimaksud metode deskriptif  

adalah suatu metode penelitian yang menggunakan semua data atau 

keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 

lain lain) kemudian dianalisis den dibandingkan berdasarkan kenyataan 

yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk 

memberikan pemecahan masalahnya.
77

 

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode penelitian 

kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 

yang diteliti secara tepat. 

Deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian 

dalam bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak 

memiliki ciri seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri 

pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena. Dari ciri yang demikian 

memungkinkan studi ini dapat amat mendalam dan demikian bahwa 

kedalaman data yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model ini.
78

 

                                                           
76

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 

2004),  h. 9 
77

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) h.84 
78

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (komunikasi, Ekonomi,Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial lainnya), (Jakarta: Kencana, 2010), h.68 
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Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat 

kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku 

observasinya. Peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi
79

. Penelitian kualitatif 

menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur dan interaksi 

komunikatif sebagai alat pengumpulan data, terutama wawancara 

mendalam (in dept interview) dan peneliti menjadi intrument utamanya.
80

 

Ciri-ciri umum metode diskriptif adalah memusatkan perhatian 

terhadap masalah-masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan (masa 

sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat aktual, serta 

menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 

adanya disertai interpretasi rasional.
81

  

Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Mahfuẓat dalam Pembentukan Karakter Santriwati Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri” termasuk dalam kategori 

penelitian deskriptif kualitatif. 

 

 

 

                                                           
79

Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 4. 
80

 Sudarwan Danim, h.37 
81

 Restu Kartiko Widi,  h.85 
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B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber, partisipan atau informan. 

Subyek peneltian kualitatif juga bukan disebut subyek statistik, tetapi 

subyek teoritis, sebab tujuan penelitian kualitatid adalah untuk 

menghasilkan teori. 

Subyek dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian 

meliputi aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus 

pada suatu saat dan situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus 

menerus sepanjang penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif 

umumnya mengambil subyek lebih kecil dan mengarah pada penelitian 

proses daripada produk dan biasanya dibatasi pada studi kasus.
82

 

Adapun subyek penelitian yang diambil disini adalah warga Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5 kediri. 

2. Obyek Penelitian 

Menurut Murdalis, sampel berarti contoh yaitu sebagian dari 

seluruh individu yang menjadi obyek penelitian.
83

 Jadi sampel atau 

obyek penelitian merupakan sebagian yang dianggap mewakili seluruh 

                                                           
82

 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT. Rake Sarasia, 1996), 

h.31 
83

 Murdalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), h.24 
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populasi yang diambil dengan menggunakan teknik-teknik tertenu. 

Salah satu syarat utama sampel yang bail adalah sampel harus 

memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat yang terdapat dalam populasi, dengan 

kata lain sampel itu mencerminkan populasi. Sampel yang diambil 

disini adalah  ustadh, ustadhah pengajar mahfuz}a>t  dan santri Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri. 

C. Tahap-Tahap Penelitian 

Selama melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas 

akhir ini, peneliti melali beberapa tahapan, antara lain: 

1. Tahap Persiapan, meliputi; 

a. Pengajuan judul dan proposal kepad pihak sekjur (sekretaris 

jurusan) 

b. Konsultasi proposal ke Dosen Pembimbing 

c. Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul 

penelitian 

d. Menyusun metode penelitian 

e. Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultas untuk 

diserahkan kepada pengasuh pondok yang dijadikan obyek 

penelitian 

f. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti 

g. Memilih dan memanfaatkan informan 

h. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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2. Tahap Pelaksanaan, meliputi; 

Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan 

pegolahan data, adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri 

b. Mengadakan observasi langsung 

c. Melakukan wawancara kepada subyek penelitian 

d. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen 

Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang diperoleh 

dari hasil penelitian analisis dengan teknik atau metode analisi 

yangtelah ditentukan sebelumnya. 

3. Tahap Penyelesaian, meliputi; 

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu berkonsultasi 

kepada Dosen pembimbing 

c. Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan dewan 

penguji 

d. Penggandaan dan penyampaian hasil laporan hasil penelitian 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan berkepentingan. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

  Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif. Data kualitatif  bersifat menerangkan dalam 

bentuk uraian, maka data  tersebut tidak dapat diwujudkan dalam 

bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang 

menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu.
84

 Adapun data 

kualitatif meliputi : 

a. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian  

b. Data lain yang tidak berupa angka. 

2. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto  mengemukakan bahwa: 

“Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh”.
85

 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam 

penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami 

sumber data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari 

yang diharapkan.
86

 

                                                           
84

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h.94 
85

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), h.129 
86

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-Format Kuantitatif 

dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran, 

(Jakarta: Kencana, 2013), h.129 
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak memakai perantara), data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti
87

 Data primer pada penelitian ini diperoleh 

langsung dari wawancara yang dilakukan dan observasi.  

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder disini 

diperoleh oleh peneliti dari literatur-literatur, kepustakaan dan 

sumber-sumber tertulis lainnya. Menurut Sugiyono, sumber 

sekunder adalah:  

“Sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen”.
88

 

 

 

 

                                                           
87

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi 

dan. Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), h. 147. 
88

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.193. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa 

metode penggambilan data, yaitu: 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.
89

 Atas dasar pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana 

peneliti melihat, mengamati secara visual sehingga validitas data 

sangat tergantung pada kemampuan observer. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu 

wawancara dan kuisioner.
90

 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa 

observasi merupakan proses yang komplek, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah pengamatan dan ingatan.  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden tidak terlalu besar. Peneliti 

                                                           
89

 Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman 

dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 54. 
90

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,h.  120. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

menggunakan metode observasi untuk mencari data mengenai 

implementasi pembelajaran mahfuz}a>t  dalam pembentukan karakter 

santriwati Pondok Modern Gontor Putri 5. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
91

 

Pemeriksaan Dokumentasi (Studi dokumen) dilakukan dengan 

penelitian bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi 

dengan tujuan penelitian.
92

 Jadi metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

agenda dan sebagainya. Yang diamati bukan benda hidup tetapi benda 

mati. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dari 

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5,  yakni : 

a. Sejarah berdirinya Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri. 

                                                           
91

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 181. 
92

 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), 30. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 221. 
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b. Letak geografis Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri. 

c. Sistem dan Nilai Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri. 

d. Proses kegiatan belajar mengajar materi mahfuz}a>t  di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri. 

3. Wawancara 

Menurut Keraf, wawancara adalah: 

“suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

menanyakan langsung kepada seorang informan atau 

seorang autoritas (seorang ahli atau yang berwenang 

dalam suatu masalah)”.
93

 

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau 

fakta dilapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan 

bertatap muka langsung dengan narasumber.
94

 Namun, bisa juga 

dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, internet atau 

surat. Dalam hal ini yang menjadi key informen dalam wawancara 

adalah pengasuh dan para asa>ti>dh dan usta>dha>t serta santriwati Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5. 

                                                           
93

 Gorys Keraf, Komposisi…, 161. 
94

 Margono, Metodoologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 165 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
95

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

analisis deskriptif kualitatif yang menurut I Made Winartha  yaitu:  

“Teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, 

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai 

data yang dikumpulkan berupa hasil wanwacara atau pengamatan 

mengenai  masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.”
96

 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian 

sehingga sampai tuntas. Komponen dalam analisis data:
97

 

 

                                                           
95

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2008), cet. IV, h. 244 
96

 I Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2006), h. 155. 
97

 Ibid. h. 246-252. 
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1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.
98

 

3. Verifikasi atau penyimpulan Data  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

                                                           
98

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Jakarta : CV Alfabeta, 2005), h. 341. 
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan 

antara lain:
99

 

1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat 

secara terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan 

terhadap segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari 

kemudian difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan 

pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini peneliti diharapkan 

mampu menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap proses 

bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat dilakukan. 

2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 

tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik 

dan teori.
100

 

Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber, 

sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui 
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waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahan 

data dengan cara sebagai berikut:  

1. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui 

alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika 

ada perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat 

sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung validitas data. 

 


